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ABSTRAK 

NUR AINI SAFIROH. Pengaruh Brand Image, Harga, 

Kualitas Produk Dan Label Halal Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Produk Kosmetik Facetology (Studi 

Kasus Konsumen Muslim Di Kabupaten Pekalongan).  

Industri kosmetik di Indonesia terus mengalami 

pertumbuhan pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap perawatan diri dan kecantikan. Dalam 

pasar yang semakin kompetitif, perusahaan berlomba-lomba 

untuk menciptakan produk sesuai dengan kebutuhan 

konsumen dan memiliki daya tarik yang bisa membuat 

konsumen tertarik untuk membeli produknya. Perusahaan juga 

melihat bahwa perkembangan industri saat ini sebagai peluang 

sekaligus tantangan. Dengan inovasi berkelanjutan, strategi 

pemasaran yang tepat, serta kepedulian terhadap kualitas dan 

kebutuhan konsumen, perusahaan berupaya mempertahankan 

daya saingnya dalam industri yang terus berkembang. Adapun 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari Brand 

Image, Harga, Kualitas Produk, dan Label Halal terhadap 

keputusan pembelian.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan survey. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket (kuesioner). Sampel dalam penelitian ini 

ialah konsumen muslim pengguna Facetology di Kabupaten 

Pekalongan sebanyak 97 responden berdasarkan purposive 

sampling. Analisis dilakukan berdasarkan analisis regresi 

linear berganda dengan alat bantu IBM statistic 26.  

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa 

Brand Image mempengaruhi keputusan Pembelian 

berdasarkan hasil uji T, didapat thitung 2.638 > ttabel (1.985) 

dan nilai signifikansi 0.010 > 0,05. Harga mempengaruhi 

keputusan pembelian berdasarkan hasil uji T, thitung 3,111 > 

ttabel (1.985) serta nilai signifikansi 0.002 < 0.05. Kualitas 

produk tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada produk Facetology, 

dengan nilai thitung 0,966 < ttabel (1.985) serta nilai 

signifikansi 0.336 > 0.05. Label Halal mempengaruhi 
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keputusan pembelian pada produk Facetology  nilai thitung 

2,287 < ttabel (1.985) dan diperoleh nilai signifikansi 0.024 > 

0,05. Dan uji F atau Secara simultan, brand image, harga, 

kualitas produk, dan label halal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk 

kosmetik Facetology di Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan 

uji F, fhitung sebesar 24.563 > ftabel (2.70), serta nilai sig. 

yakni 0.000< 0,05.  

Kata Kunci: Brand Image, Harga, Kualitas Produk, Label 

Halal, Keputusan Pembelian. 
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ABSTRACT 

NUR AINI SAFIROH. The Influence of Brand Image, 

Price, Product Quality and Halal Label on Purchasing 

Decisions on Facetology Cosmetic Products (Case Study of 

Muslim Consumers in Pekalongan Regency). 

The cosmetics industry in Indonesia continues to 

experience rapid growth along with the increasing public 

awareness of self-care and beauty. In an increasingly 

competitive market, companies compete to create products 

according to consumer needs and have an appeal that can make 

consumers interested in buying their products. Companies also 

see the current development of the industry as an opportunity 

as well as a challenge. With continuous innovation, the right 

marketing strategy, and concern for the quality and needs of 

consumers, companies strive to maintain their competitiveness 

in an industry that continues to grow. The purpose of this study 

is to determine the influence of Brand Image, Price, Product 

Quality, and Halal Label on purchasing decisions. 

This study uses a quantitative research type with a 

survey approach. The data collection method uses a 

questionnaire. The sample in this study was Muslim 

consumers who use Facetology in Pekalongan Regency as 

many as 97 respondents based on purposive sampling. The 

analysis was conducted based on multiple linear regression 

analysis with IBM statistic 26 tools. 

The partial research results show that Brand Image 

influences Purchasing decisions based on the results of the T 

test, obtained t count 2.638> t table (1.985) and obtained a 

significance value of 0.010> 0.05. Price influences purchasing 

decisions based on the results of the T test, t count 3.111> t 

table (1.985) and a significance value of 0.002 <0.05. Product 

quality does not have a significant positive effect on 

purchasing decisions for consumers of Facetology products in 

Pekalongan Regency, known with a t count value of 0.966 <t 

table (1.985) and a significance value of 0.336> 0.05. Halal 

labels influence purchasing decisions for consumers of 

Facetology products in Pekalongan Regency based on the T 
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test, t count value 2.287 <t table (1.985) and obtained a 

significance value of 0.024> 0.05. And the F test or 

Simultaneously, brand image, price, product quality, and halal 

label have a positive and significant effect on purchasing 

decisions on Facetology cosmetic products in Pekalongan 

Regency. Based on the F test, f count is 24,563> f table (2.70), 

and the sig. value is 0.000<0.05. 

Keywords: Brand Image, Price, Product Quality, Halal Label, 

Purchasing Decision 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Contoh: 

 kataba  كَتبَََ -

 fa`ala  فعََلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahَdan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..
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Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla َقاَلََ -

 ramā َرَمَى -

 qīla َقِيْلََ -

 yaqūlu َيَ قُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَالَِلََاََرَؤْضَةَُ -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةَُ - الْمُنوََّ -al-madīnahal-munawwarah/al الْمَدِيْنَةَُ

madīnatul munawwarah 

 talhah      طَلْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

 nazzala َنَ زَّلََ -

 al-birr َالبِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
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bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الْجَلاَلَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim 

maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

الرَّازقِِيََْ - خَيَُْْ فَ هُوََ اَللهَ إِنََّ  Wa innallāha lahuwa وََ

khair ar rāziqīn/Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

وََمُرْسَاهَابِسْمَِاِللهَمََْراَهَاََ -       Bismillāhi majrehā wa 

mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- ََ رَبِ  لِلهَ الْعَالمَِيْنََالْْمَْدَُ  Alhamdu lillāhi rabbi al-

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمَِ - حْمنَِالرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar     الرَّ

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َِالأمُُوْرَُجَمِيْعًاَ -  Lillāhi al-amru  لِِله

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Keputusan pembelian merupakan proses di mana 

konsumen merespons suatu permasalahan dengan 

mengumpulkan informasi mengenai produk tertentu serta 

mengevaluasi potensi solusi sebelum mengambil 

keputusan pembelian. Umumnya, produsen menjual 

produk mereka dengan tujuan memperoleh keuntungan 

tanpa selalu mempertimbangkan faktor lain, termasuk 

kualitas produk. Secara keseluruhan, keputusan 

pembelian adalah langkah dalam menyelesaikan dilema 

terkait produk yang akan dibeli, sekaligus 

mempertimbangkan manfaat serta risiko yang mungkin 

diperoleh (Fatmaningrum dkk., 2020). 

Setiap perusahaan menginginkan tingkat 

keputusan pembelian yang tinggi dari konsumen, 

sehingga diperlukan strategi penjualan yang efektif. 

Strategi tersebut meliputi promosi, peningkatan kualitas 

produk, serta pemberian merek atau branding agar lebih 

dikenal oleh masyarakat. Selain itu, perusahaan juga perlu 

mendaftarkan produknya ke Lembaga Pengkajian Pangan 

Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM) agar memperoleh 

label halal (Anggraini & Budiarti, 2020). Dalam membeli 

produk kecantikan atau kosmetik, konsumen 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti brand image, 

harga, kualitas produk, dan keberadaan label halal (Indah 

dkk., 2020). 

Dalam dunia bisnis, brand image menjadi salah 

satu aset paling berharga dan strategis bagi perusahaan 

dalam meningkatkan kesadaran dan pengenalan 

konsumen terhadap produk atau layanan. Brand image 

mengacu pada bagaimana merek dipersepsikan oleh 



2 
 

 

konsumen berdasarkan pengalaman, interaksi, serta 

asosiasi yang terbentuk dalam benak mereka. Brand 

image atau citra merek memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pelanggan tentang apa 

yang mereka ingin beli. Konsumen cenderung memilih 

produk dengan brand image yang kuat dan positif karena 

mereka lebih yakin akan kualitasnya (Aeni & Lestari, 

2021).  Selain itu, citra merek yang kuat dapat 

meningkatkan posisi produk di pasar dan menumbuhkan 

loyalitas konsumen. Reputasi bisnis kosmetik ternama, 

baik lokal maupun mancanegara, dapat tercoreng oleh 

berbagai pemberitaan tentang kandungan bahan 

berbahaya dalam kosmetik, terutama karena beberapa 

pengusaha berupaya meraup untung dengan cara yang 

tidak etis. Oleh karena itu, agar perusahaannya dapat 

berkembang dan bersaing secara efektif di pasar 

kosmetik, pelaku bisnis di sektor kosmetik harus 

memiliki brand image yang positif. 

Brand image yang dinilai positif oleh 

konsumenpdapat membantu perusahaan meraih 

keunggulan kompetitif, meningkatkan penjualan, dan 

memperkuat reputasi perusahaan. Dengan terus 

membangun dan menjaga brand image yang baik dan 

dikenal oleh konsumen, saat seseorang harus memilih di 

antara beberapa produk, mereka cenderung memilih 

produk dengan brand image yang sudah diingat dan 

disukai banyak orang (Siagian, 2022). 

Selain Brand image, harga juga salah satu 

komponen penting yang mungkin dapat membuat 

konsumen merasa puas dengan pembelian dan 

membantu perusahaan mencapai tujuan penjualan. 

Menurut kotler dan armstrong menegaskan bahwa harga 

yang kompetitif dan sepadan dengan kualitas produk 
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dapat merangsang minat konsumen untuk melakukan 

pembelian. Salah satu elemen pemasaran yang fleksibel 

yang dapat digunakan oleh bisnis adalah harga, 

konsumen mendasarkan keputusan mereka untuk 

membeli suatu produk sebagian besar pada harga (Anam 

dkk., 2021). Oleh karena itu, bisnis perlu memilih harga 

produk mereka dengan cermat. Dalam penelitian 

tersebut, ditemukan bahwa harga memiliki dampak yang 

cukup besar terhadap keputusan pembelian, mendapat 

hasil bahwa harga memengaruhi keputusan pembelian, 

dan disimpulkan bahwa semakin baik persepsi harga 

konsumen maka akan berdampak pada keputusan 

mereka untuk membeli barang atau jasa tertentu. 

Selain dari faktor harga konsumen juga menilai 

suatu produk dari Kualitas produknya, karena kualitas 

produk yang baik dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan konsumen . Karena konsumen cenderung 

memilih barang-barang yang terbukti berkualitas tinggi 

dan dapat memberikan hasil yang mereka inginkan. 

Setiap bisnis tentunya memiliki fitur atau keunggulan 

tertentu yang dimaksudkan untuk menarik perhatian 

pelanggan. Kualitas produk yang tinggi secara signifikan 

memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli 

kosmetik dan produk kosmetik berkualitas tinggi dapat 

memenuhi harapan pelanggan, meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas pelanggan (Thousani, 2021). Perusahaan 

harus menjaga kualitas produk yang akan menjadi nilai 

tambah pada produk karena barang berkualitas lebih 

tinggi akan lebih menarik bagi pelanggan dan bahkan 

memungkinkan mereka dapat bersaing di pasar 

internasional. Kapasitas suatu produk untuk memenuhi 

fungsinya, termasuk yang membutuhkan ketangguhan, 

ketergantungan, stabilitas, kesederhanaan penggunaan 
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dan pemeliharaan, dan kualitas lain yang diinginkan 

(Monica & Bahrun, 2020). 

Label halal pada kosmetik merupakan hal 

penting berikutnya yang perlu diperhatikan, khususnya 

bagi konsumen muslim. Kepatuhan produk terhadap 

norma Islam, yang meliputi kebersihan dan kehalalan 

bahan yang digunakan, dijamin oleh label halal. 

Memahami barang halal dapat membantu seseorang 

dalam memahami perilaku konsumen dengan lebih baik. 

Tindakan ini dilakukan agar konsumen dapat menilai 

perusahaan yang mengklaim menjual produk halal. Pada 

tahun 2005, Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, 

dan Kosmetika (LPPOM MUI) memperkenalkan 

Mekanisme Jaminan Halal (SJH) sebagai penjamin 

untuk memastikan kehalalan produk, sehingga bisnis 

dapat selalu memegang Sertifikat Halal MUI. Namun 

kenyataannya, pemilik usaha masih banyak yang tidak 

mengetahui mengenai sertifikasi halal barangnya. Selain 

itu, masih banyak pemilik usaha yang tidak menyadari 

pentingnya sertifikasi halal. Menurut data BPOM, 

143.006 item makanan dengan sertifikasi halal diajukan 

antara tahun 2017 dan 2020 (Fadilah & Alfianto, 2022).  

Informasi mengenai kehalalan suatu produk 

dapat diperoleh melalui label pada kemasan atau iklan 

cetak. Label halal dari LPPOM MUI pada produk 

makanan menjadi salah satu cara paling praktis untuk 

memastikan kehalalan suatu barang. Pemahaman 

tentang halal juga membantu masyarakat dalam 

mengidentifikasi produk berkualitas tinggi. Muslim 

meyakini bahwa produk halal berkualitas tinggi tersedia 

secara luas (Fadilah & Alfianto, 2022). Namun, masih 

banyak yang beranggapan bahwa kehalalan hanya 

relevan bagi makanan dan minuman, padahal aspek ini 
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juga sangat penting dalam produk kosmetik. Kehalalan 

produk kosmetik menjadi semakin krusial, terutama di 

pasar Indonesia. 

Menurut penelitian (Andhini, 2022), keputusan 

pembelian konsumen sangat dipengaruhi secara positif 

oleh label halal, khususnya di kalangan konsumen muda 

yang semakin menyadari pentingnya sertifikasi halal 

pada barang yang mereka gunakan. Jika 

mempertimbangkan semua hal, Brand image  yang 

menarik, harga yang terjangkau, kualitas produk yang 

unggul, dan pencantuman label halal semuanya dapat 

berdampak besar pada keputusan orang untuk membeli 

kosmetik. Pemahaman yang lebih menyeluruh tentang 

faktor-faktor ini dapat membantu produsen dan 

profesional periklanan dalam membuat rencana yang 

unggul untuk meningkatkan pendapatan dan loyalitas 

konsumen. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari 

penelitiannya (Tasia dkk., 2022), yang mencakup 4 

variabel: Brand image, Harga, Kualitas Produk dan 

Keputusan Pembelian. Namun, penelitian ini memiliki 

perbedaan yaitu dengan menambahkan variabel label 

halal, Label halal menjadi faktor penting yang 

dipertimbangkan konsumen saat mengambil keputusan 

pembelian. Temuan ini didukung oleh penelitian 

(Wahyurini & Trianasari, 2020), yang menyatakan 

bahwa label halal memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik Wardah. 

Penelitian ini menggunakan produk kosmetik Wardah 

sebagai objek studi, yang menunjukkan bahwa 

keberadaan label halal pada produk tersebut 

meningkatkan kepercayaan konsumen dalam melakukan 

pembelian. Meskipun demikian, masih sedikit penelitian 
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yang menggabungkan empat variabel, yaitu Brand 

image, harga, kualitas produk, dan label halal, dalam 

satu model keputusan pembelian untuk produk 

kosmetik. Label halal lebih sering dikaitkan dengan 

makanan dan minuman, sehingga belum banyak 

penelitian yang menghubungkannya dengan produk 

kosmetik. Namun berbeda dengan penelitiannya 

(Agusty & Muttaqin, 2022), menemukan bahwa label 

halal juga berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian kosmetik halal, namun pengaruhnya tidak 

terlalu signifikan, karena ada faktor lain yang lebih 

dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian 

kosmetik halal.  

Kemudian perbedaan selanjutnya terdapat di 

objek penelitiannya. Produk Facetology yang digunakan 

sebagai objek dalam penelitian ini.  Dimana perawatan 

kulit atau skincare adalah salah satu kategori kosmetik 

yang kini tengah menjadi perhatian. Saat ini, 

kebanyakan orang baik pria maupun wanita 

menganggap perawatan kulit atau skincare sebagai hal 

yang penting. Orang-orang saat ini sangat pemilih dalam 

memilih produk perawatan kulit yang mereka gunakan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Selain menjadi 

serangkaian prosedur untuk menjaga kesehatan kulit, 

perawatan kulit atau skincare penting bagi kemampuan 

kulit untuk mengatasi masalah seperti jerawat, bekas 

jerawat, flek hitam, kantung mata, dan kerutan halus. 

Masyarakat sekarang sangat selektif dalam 

memilih produk skincare yang dibutuhkan agar kulit 

tetap sehat. Karena skincare sangat penting bagi kulit, 

pelanggan sangat selektif dalam memilih merek skincare 

terbaik untuk jenis kulit mereka, baik lokal maupun 

internasional. Brand skincare internasional merujuk 



7 
 

 

pada produk perawatan kulit yang diproduksi di luar 

negeri dan kemudian diimpor serta dijual di negara lain. 

Sementara itu, brand skincare lokal adalah produk 

perawatan kulit yang diproduksi dan dipasarkan di 

dalam negeri sendiri, dalam konteks ini adalah 

Indonesia. Salah satu brand skincare lokal yang 

berkembang diIndonesia saat ini adalah produk 

Facetology.  

Facetology adalah brand lokal Indonesia yang 

fokus dalam perawatan wajah. Facetology mulai 

menarik perhatian dalam industri skincare dengan 

produk unggulannya, terutama sunscreen. Facetology 

pertama kali meluncurkan produk utamanya, Facetology 

Triple Care Sunscreen pada awal tahun 2022. Produk ini 

segera mendapat sambutan positif dari para penggemar 

kecantikan karena formulanya yang cocok untuk semua 

jenis kulit, termasuk kulit sensitif. Facetology Triple 

Care Sunscreen dikembangkan untuk memberikan 

perlindungan menyeluruh dari sinar UVA dan UVB, 

serta melawan efek merusak dari blue light yang berasal 

dari perangkat elektronik. Produk ini menggunakan 

kombinasi bahan aktif seperti Ethylhexyl 

Methoxycinnamate, Titanium Dioxide, dan Zinc Oxide 

untuk melindungi kulit dari sinar matahari, serta bahan 

seperti Niacinamide, Centella Asiatica, dan Tranexamic 

Acid untuk mencerahkan dan menenangkan kulit, Selain 

itu, sunscreen ini bebas dari alkohol, pewangi, dan 

paraben, menjadikannya aman bagi kulit sensitif dan 

berjerawat, sunscreen ini tanpa meninggalkan bekas 

putih, dan dengan tekstur yang ringan seperti air. Produk 

Facetology Triple Care Sunscreen juga memiliki tekstur 

yang ringan dan tidak meninggalkan white cast, 

sehingga nyaman digunakan sehari-hari oleh remaja 
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yang sering beraktivitas di luar ruangan. Produk 

Facetology ini dirancang untuk aplikasi yang cepat dan 

mudah, yang sesuai dengan gaya hidup remaja yang aktif 

dan dinamis. Penggunaan yang cepat dan hasil yang 

efektif membuat produk ini semakin digemari. Data ini 

diperoleh dari analisis ulasan pengguna dan survei yang 

dilakukan pada platform e-commerce serta forum 

kecantikan. Testimoni dari pengguna di kalangan remaja 

menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap produk 

Facetology. Berdasarkan data dari (Compas Market 

Insight Dashboard, 2024), kategori sunscreen juga 

menunjukkan peningkatan penjualan sebesar 99% pada 

Q1 2024 dibandingkan Q1 2023. 

Gambar 1.1 Grafik kategori produk kecantikan dan 

perawatan pada Q1 2024 dibandingkan Q1 2023. 

Sumber : Compas Marker Insight Dashboard 

Pada gambar 1.1, dapat disimpulkan bahwa 

kategori sunscreen mengalami pertumbuhan tertinggi 

dibandingkan dengan kategori kecantikan dan perawatan 

lainnya. Pertumbuhan ini mencapai 99%, jauh 

melampaui kategori lainnya seperti masker wajah (64%) 

dan paket kecantikan (90%). Dari sumber ini juga 

menunjukkan peningkatan penjualan sunscreen facetogy 

dengan perbandingan merek produk lain. 
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Gambar 1.2 Grafik yang menunjukkan nilai 

penjualan kosmetik kategori sunscreen teratas, di Q1 

2024. 

Sumber : Compas Marker Insight Dashboard 

Berdasarkan pada Gambar 1.2 menyatakan 

bahwa data tersebut memperlihatkan bahwa Industri 

Fast-Moving Consumer Goods (FMCG) di Indonesia 

terus berkembang pesat dengan persaingan yang 

semakin ketat. Salah satu kategori yang menunjukkan 

pertumbuhan signifikan adalah produk perawatan kulit, 

terutama sunscreen. Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Compas Market Insight Dashboard, Facetology berhasil 

menempati posisi kedua dalam penjualan sunscreen 

terlaris dengan total penjualan sebesar Rp50 miliar di Q1 

2024. Dari gambar diatas juga dapat disimpulkan bahwa 

produk Facetology mengalami peningkatan penjualan 

diIndonesia walau baru berdiri sekitar 2 tahun terkhusus 

pada produk  Triple Care Sunscreen. Dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi 

konsumen remaja, Facetology berhasil menciptakan 

produk yang memenuhi ekspektasi pasar dan 

mendapatkan tempat khusus di hati para penggunanya. 



10 
 

 

Dalam persaingan bisnis kosmetik yang semakin luas, 

Facetology juga memperhatikan beberapa hal yang 

diingikan oleh konsumen terutama oleh para remaja 

sebagai tujuan pasar mereka. Selain Sunscreen ada juga 

beberapa produk yang dikeluarkan oleh Facetologi 

diantaranya micellar water, facial wash, exfoliquid, 

tripel care Ceramoist dan yang terbaru adalah lip 

protector sunscreen unflavor yang juga banyak diminati.  

Tabel 1.2 Hasil Pra Survei pada 

Masyarakat Muslim Kab. Pekalongan usia 17 

tahun keatas 

Sumber : Hasil diolah peneliti, 2024 

Pada tabel 1.2 diketahui bahwa 77% responden 

pernah membeli produk Facetology, sementara 90% 

responden setidaknya pernah mendengar tentang produk 

tersebut. Selain itu, sebanyak 70% responden 

menyatakan bahwa harga produk Facetology terjangkau, 

dan 80% responden menilai kualitasnya baik. Selain itu, 

87% responden mengetahui bahwa seluruh produk 

Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

Apakah anda pernah membeli produk 

kosmetik Facetology? 

23 7 

Apakah anda pernah mendengar tentang 

merek kosmetik Facetology sebelumnya? 

27 3 

Apakah harga produk Facetology 

terjangkau? 

21 9 

Apakah produk Facetology memiliki 

kualitas yang bagus? 

24 6 

Apakah anda mengetahui bahwa produk 

facetology semuanya sudah bersertifikat 

halal? 

26 4 
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Facetology telah bersertifikat halal. Berdasarkan hasil 

pra-survei ini, peneliti tertarik untuk menjadikan produk 

Facetology sebagai objek penelitian dengan memilih 

Kabupaten Pekalongan sebagai lokasi penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan 

fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Brand 

image, Harga, Kualitas Produk, dan Label Halal 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk 

Kosmetik Facetology (Studi Kasus Konsumen 

Muslim Di Kabupaten Pekalongan) 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka di 

dalam penelitiam ini dapat dirumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Brand image berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada produk kosmetik 

Facetology di Kab. Pekalongan? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada produk kosmetik Facetology di Kab. 

Pekalongan? 

3. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada produk kosmetk 

Facetology di Kab. Pekalongan? 

4. Apakah label halal berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada produk kosmetik Facetolology di 

Kab. Pekalongan? 

5. Apakah Brand image, harga, kualitas produk, dan 

label halal berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada produk kosmetik Facetology di Kab. 

Pekalongan? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT  

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah, maka dapat diketahui tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Brand image 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Facetology. 

b. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik kosmetik 

Facetology. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Facetology. 

d. Untuk mengetahui pengaruh label halal terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik 

Facetology. 

e. Untuk mengetahui pengaruh Brand image, harga, 

kualitas prodk dan label halal terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik Facetology. 

2. Manfaat penelitian  

Menurut latar belakang dan rumusan masalah 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai 

manfaat baik secara teoritis maupn praktis: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah  pengembangan ilmu dalam hal 

pemasaran terutama pada konteks Brand 

image, harga, kualitas produk dan label halal. 

2. Penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai 

bahan acuan bagi peneliti selanjutnya agar 

hasil penelitiannya menjadi sempurna. 
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b. Manfaat praktis 

1. Bagi peneliti  

Hasil Peneliti ini dapat menambah 

wawasan serta pengetahuan peneliti 

mengenai penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengarui keputusan pembelian 

dalam industri kecantikan, sehingga 

penelitian ini dapat membantu penelitian 

lanjutan atau memungkinkan penelitian 

tambahan yang mempertimbangkan variabel 

tambahan. 

2. Bagi perusahaan Facetology 

a) Memberikan wawasan berharga untuk 

mengembangkan strategi pemasaran 

yang lebih efektif, antara lain termasuk 

meningkatkan brand image, harga, 

kualitas produk dan penerapan label 

halal. 

b) Membantu mengembangan kebijakan 

yang lebih baik yang memenuhi 

kebutuhan dan preferensi konsumen, 

khususnya pelajar. 

3. Bagi pembaca atau konsumen 

a) Meningkatkan pemahaman konsumen 

tentang pentingnya faktor-faktor seperti 

band image, harga, kualitas produk, dan 

label halal dalam memilih produk 

kecantikan. 

b) Memberikan informasi yang berguna 

bagi konsumen dalam membuat 

keputusan pembelian yang lebih bijak 

dan berdasarkan pada faktor-faktor 

yang relevan.  
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D. Sistematik Penulisan 

Adapun sistematika rencana pembahasan pada 

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini menyajikan tentang hal-hal yang 

mendasari perlunya dilakukan penelitian yang memuat 

latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini memuat landasan teori dan telaah pustaka 

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang memperkuat 

penelitian ini. Pada bagian ini juga dituliskan mengenai 

kerangka penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menguraikan tentang analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini serta interpretasi hasil atas 

analisis data yang dilakukan. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bagian ini berisi uraian kesimpulan dari 

penelitian ini dan saran dari hasil penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan sebaran kuesioner beserta pengolahan 

data dari variabel X, antara lain brand image, harga, 

kualitas produk dan label halal terhadap keputusan 

pembelian (Y). maka dapat diambil kesimpulan dari 

temuan pengujian sebagai berikut: 

1. Brand image berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik Facetology pada konsumen di kabupaten 

pekalongan.  

2. Harga berpengaruh secara positif dan signifkan 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Facetology pada konsumen muslim di kabupaten 

pekalongan. 

3. Kualitas Produk tidak berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian  

produk kosmetik Facetology pada konsumen 

muslim di kabupaten pekalongan. 

4. Label halal berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik Facetology pada konsumen muslim di 

kabupaten pekalongan  

5. Secara simultan variabel brand image, harga, 

kualitas produk dan label halal berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Facetology pada konsumen muslim di kabupaten 

Pekalongan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti 

dalam proses penelitian, terdapat beberapa 

keterbatasan yang ditemui dan mungkin menjadi 
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beberapa faktor yang perlu lebih diperhatikan oleh 

peneliti selanjutnya dalam menyempurnakan 

penelitiannya, karena peneltian ini masih memiliki 

beberapa kekurangan yang harus terus diperbaiki pada 

penelitian selanjutnya. Beberapa kekurangan 

penelitian ini antara lain: 

1. Keterbatasan pada variabel yang digunakan, yaitu 

variabel brand image, harga, kualitas produk dan 

label halal sehingga masih ada kemungkinan 

terdapat factor-faktor lain yang mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

2. Selama tahap pengumpulan data, fakta-fakta yang 

didokumentasikan dalam kuesioner mungkin tidak 

selalu mencerminkan perspektif responden. Hal ini 

dapat terkait dengan perbedaan persepsi, 

pemikiran, dan pemahaman responden. Serta aspek 

lain ialah kejujuran dalam pengisian pernyataan 

kuesioner. 

3. Keterbatasan jumlah responden yang hanya 

memiliki jumlah 97, tentu saja belum mencukupi 

untuk memberikan deskripsi keseluruhan terkait 

keadaan aktual. 

C. Saran 

Untuk menambah refrensi penelitian selanjutnya 

ada beberapa saran yang dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagi akademis 

a. Diharapkan pada riset selanjutnya dapat 

menambah atau menggunakan variabel lain 

yang berkemungkinan mempengaruhi 

keputusan pembelian pada produk kosmetik 

Facetology.  

b. Pada penelitian selanjutnya diharapkan 

melakukan pengkajian ulang terkait variabel 



 

 

tersebut atau variabel lain untuk meninjau 

faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan pula untuk 

perlu melebarkan kembali dari segi objek 

ataupun sampel sehingga dapat mengetahui 

lebih luas terkait apa yang mempengaruhi 

seseorang dalam keputusan pembelian. 

2. Bagi perusahaan Facetology  

Bagi pemilik usaha Facetology, penelitian ini 

bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan 

kedepannya dalam meningkatkan strategi 

pemasaran untuk menarik minat beli konsumen 

dengan memperhatikan brand image yang baik. 

Selanjutnya dalam segi harga dengan memastikan 

bahwa nantinya konsumen akan puas dengan harga 

yang ditawarkan. menigkatkan segi kualitas produk 

untuk meghasilkan manfaat yang positif terhadap 

produk tersebut, sehingga lebih banyak menarik 

minat beli konsumen dan yang terakhir dari segi 

label halal yaitu tetap menjaga keamanan produk 

dari segi BPOM ataupun pencatuman label halal 

untuk membuat konsumen percaya. 
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